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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, keamanan, dan persepsi risiko terhadap minat masyarakat usia produktif dalam berinvestasi emas digital melalui e-Mas BRImo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada 100 responden masyarakat usia produktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berinvestasi emas digital. Variabel keamanan berpengaruh positif dan signifikan. Persepsi risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berinvestasi emas digital. Secara simultan, literasi keuangan, keamanan, dan persepsi risiko berpengaruh signifikan terhadap minat berinvestasi emas digital. Adjusted R² sebesar 0,656, yang berarti ketiga variabel mampu menjelaskan 65,6% variasi minat investasi. 

Kata kunci: Literasi Keuangan, Keamanan, Persepsi Risiko, Minat Investasi, E-Mas BRImo, Masyarakat Usia Produktif 
Abstract
This study aims to analyze the effect of financial literacy, security, and risk perception on the investment interest of the productive-age population in digital gold investment through e-Mas BRImo. This study employs a quantitative approach using a survey method by distributing questionnaires to 100 respondents from the productive-age population. The results show that financial literacy has a positive and significant effect on investment interest in digital gold. The security variable also has a positive and significant effect. Risk perception has a positive and significant effect on investment interest in digital gold. Simultaneously, financial literacy, security, and risk perception have a significant effect on investment interest in digital gold. Adjusted R² of 0.656, indicating that these three variables explain 65,6% of the variation in investment interest. 
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1. Pendahuluan
Emas telah diakui secara global sebagai safe haven yang mampu mempertahankan nilai kekayaan dari ancaman inflasi. Emas merupakan aset yang tidak memiliki risiko kredit maupun risiko pihak lawan (counterparty risk). Karena karakteristik inilah, emas merupakan aset yang signifikan, dan memiliki peran fundamental dalam portfolio investasi (Šoja, 2019). Perkembangan pasar keuangan global menunjukkan bahwa investasi digital telah menjadi arus utama yang mana emas bertransformasi menjadi komoditas yang dapat diakses melalui platform Financial Technology (Fintech). Kecenderungan masyarakat terhadap investasi emas juga sejalan dengan peningkatan permintaan emas di tingkat global. Berdasarkan laporan (World Gold Council, 2024), permintaan emas dunia mencapai 4.974 ton, menandai rekor tertinggi sepanjang sejarah. Peningkatan ini terutama didorong oleh pembelian emas oleh bank sentral yang mencapai lebih dari 1.000 ton serta meningkatnya investasi dalam bentuk batangan dan koin sebesar 25% dibanding tahun sebelumnya. Harga emas dunia juga mengalami kenaikan signifikan hingga mencapai rata-rata US$2.386 per troy ounce, atau naik sekitar 23% dari tahun 2023. Kenaikan harga ini seharusnya mendorong minat investasi yang tinggi, namun dalam perkembangannya terjadi pergeseran preferensi dari emas fisik menuju investasi emas digital yang dinilai lebih praktis dan mudah diakses.
Akselerasi digital di sektor keuangan didukung oleh Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 17 Tahun 2024 tentang Penyelenggaraan Kegiatan Usaha Bulion, yang memberikan landasan hukum kuat bagi Lembaga Jasa Keuangan untuk menyelenggarakan Simpanan Emas, Perdagangan Emas, dan kegiatan terkait. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (BRI) memanfaatkan momentum investasi emas digital melalui super-app BRImo yang secara strategis mengintegrasikan fitur e-Mas dan berkolaborasi dengan PT Pegadaian. Peluncuran layanan investasi emas digital melalui aplikasi BRImo pada tahun 2024 merupakan bentuk inovasi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dalam memperluas akses masyarakat terhadap instrumen investasi emas secara digital. Fitur ini memungkinkan nasabah membeli, menjual, dan memantau harga emas secara real-time hanya melalui aplikasi. Melalui kerja sama dengan Pegadaian, masyarakat dapat melakukan pembelian dan penjualan emas secara digital, sementara emas yang dibeli tetap disimpan secara fisik oleh Pegadaian sebagai lembaga penyedia dan penyimpan emas. Dengan mekanisme tersebut, saldo emas yang tercatat di BRImo merepresentasikan kepemilikan emas fisik yang aman di Pegadaian, sehingga harga emas yang ditampilkan pada BRImo mengikuti harga emas Pegadaian dan tidak berbeda. Kehadiran layanan ini menunjukkan upaya perbankan dalam mengintegrasikan sistem digital dengan penyimpanan aset fisik, sekaligus mencerminkan perubahan pola investasi masyarakat dari metode konvensional menuju sistem digital yang lebih praktis, aman, dan terpercaya.

Gambar 1.1 Grafik Harga Emas Digital Pegadaian
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Sumber:  https://pegadaian.co.id
Berdasarkan grafik tersebut, dapat diketahui bahwa harga emas mengalami perubahan dari waktu ke waktu namun secara umum menunjukkan arah kenaikan selama 1 tahun terakhir. Pada awal periode, harga emas berada di kisaran 16.040 dan meningkat hingga sekitar 19.160, kemudian mengalami penurunan ringan menjadi sekitar 18.250 pada pertengahan periode. Setelah itu, harga emas kembali mengalami peningkatan yang cukup tajam hingga mencapai kisaran 24.360 dan terus bertambah sampai sekitar 28.380 pada akhir periode. Pola ini menggambarkan bahwa meskipun pergerakan harga emas bersifat tidak stabil, kecenderungan jangka menengahnya menunjukkan trend positif. Hal tersebut menandakan bahwa emas digital masih dianggap sebagai pilihan investasi yang relatif aman dan menjanjikan, sehingga berpotensi mendorong meningkatnya minat masyarakat untuk berinvestasi seiring adanya harapan keuntungan dari kenaikan harga yang terjadi secara bertahap.
Fenomena literasi keuangan dalam investasi emas digital menunjukkan adanya kesenjangan antara tingginya minat masyarakat terhadap emas dengan tingkat pemahaman yang dimiliki mengenai mekanisme investasi digital. Berdasarkan pemberitaan Miftahudin (2025) dalam metrotvnew.com sebagian besar masyarakat masih belum memahami aturan dan prosedur investasi emas secara daring, bahkan sekitar 95% responden diketahui tidak mengetahui secara jelas ketentuan investasi emas online dan cenderung melakukan pembelian karena dorongan tren atau fear of missing out (FOMO), bukan karena pemahaman yang matang. Kondisi ini mencerminkan bahwa literasi keuangan masyarakat, khususnya terkait investasi emas digital, masih belum optimal meskipun akses teknologi semakin mudah. Rendahnya pemahaman terhadap aspek mekanisme transaksi, risiko, dan keamanan digital berpotensi memengaruhi kualitas keputusan investasi yang diambil masyarakat. Oleh karena itu, fenomena ini menunjukkan bahwa literasi keuangan menjadi faktor penting dalam membentuk sikap dan perilaku masyarakat terhadap investasi emas digital agar keputusan yang diambil lebih rasional, aman, dan berkelanjutan. 
Menurut Theresia et al., (2025) risiko tambahan yang dapat ditemukan dalam investasi emas digital adalah ancaman keamanan siber. Berdasarkan laporan Lanskap Keamanan Siber Indonesia 2024 yang diterbitkan oleh Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN) pada tahun 2024 tercatat 330.527.636 trafik anomali yang terdeteksi di jaringan internet nasional. Selain itu ditemukan 56.128.160 data exposure dari 461 instansi di Indonesia, dengan 3,58% diantaranya berasal dari sektor keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa sistem keuangan digital masih menjadi target utama serangan siber yang dapat menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap layanan keuangan digital (BSSN, 2024). Kasus nyata yang pernah terjadi dikalangan masyarakat yaitu kejahatan siber menggunakan aplikasi BRImo palsu yang disebarkan melalui WhatsApp untuk menipu nasabah dengan mengatasnamakan Bank BRI dengan cara meminta data pribadi dan mengakses akun korban secara ilegal (Lampung.suara.com, 2022). Dalam kejadian ini pihak Bank BRI menyatakan bahwa sistem utama aplikasi BRImo tidak mengalami kebocoran data karena yang disebarkan adalah aplikasi BRImo palsu, namun tetap saja kejadian tersebut dapat menimbulkan kekhawatiran terhadap potensi ancaman keamanan digital. Fenomena tersebut dapat memperlihatkan bahwa persepsi keamanan menjadi elemen penting yang mempengaruhi minat masyarakat dalam berinvestasi melalui platform digital seperti fitur e-Mas BRImo.
Meskipun akses terhadap investasi emas digital semakin mudah, namun minat masyarakat untuk berinvestasi terutama investasi digital masih tergolong rendah. Nugraheni (2023) dalam (Luthfi & Hati, 2025) menyatakan bahwa kesadaran masyarakat masih terbatas, 51% warga indonesia tidak familiar dengan produk emas digital dan hanya 1% yang memiliki aset tersebut. Fenomena meningkatnya minat masyarakat terhadap investasi emas di Jawa Tengah tercermin dari data Pegadaian Kanwil XI Semarang yang mencatat bahwa pada tahun 2025 sebanyak 3.999 warga Jawa Tengah dan DIY mendepositokan emas dengan total mencapai 141,5 kilogram (T. A. Fauziah, 2025). Data tersebut menunjukkan bahwa emas masih menjadi instrumen investasi yang diminati masyarakat sebagai sarana menjaga nilai kekayaan di tengah ketidakpastian ekonomi. Seiring dengan perkembangan layanan keuangan digital, minat ini tidak hanya terfokus pada emas fisik, tetapi juga mulai bergeser ke emas digital yang dapat diakses melalui aplikasi perbankan seperti BRImo yang terintegrasi dengan Pegadaian. Kondisi ini mencerminkan adanya perubahan perilaku investasi masyarakat Jawa Tengah menuju instrumen yang lebih praktis dan berbasis teknologi, sekaligus menunjukkan potensi besar pengembangan investasi emas digital di wilayah tersebut.
Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang belum konsisten terkait pengaruh literasi keuangan, keamanan dan persepsi risiko terhadap minat investasi emas digital. Penelitian Gultom, (2024) literasi keuangan dapat menjadi solusi karena dengan tingginya tingkat literasi keuangan suatu individu, maka akan berdampak pada pemahaman dan pengelolaan keuangannya. Berdasarkan penelitian (Apriliani, 2024)  menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif terhadap minat investasi, sedangkan penelitian milik (Athi’ulhaq, 2023) menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap minat Generasi Z dalam berinvestasi emas digital di Bank Syariah Indonesia (BSI). Berdasarkan penelitian milik (Wawan, 2024) menyatakan bahwa keamanan berpengaruh positif terhadap minat investasi emas digital. Berdasarkan penelitian (Rinwantin & Setiyono, 2021) menyatakan bahwa persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap minat investasi emas. Sedangkan pada penelitian milik (Athi’ulhaq, 2023) menyatakan bahwa persepsi risiko investasi memiliki pengaruh yang positif terhadap minat Generasi Z dalam berinvestasi emas digital di Bank Syariah Indonesia (BSI). Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut.
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (i) apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap minat masyarakat usia produktif untuk berinvestasi emas digital pada e-Mas  BRImo? (ii) apakah keamanan berpengaruh terhadap minat masyarakat usia produktif untuk berinvestasi emas digital pada e-Mas BRImo? (iii) apakah persepsi risiko berpengaruh terhadap minat masyarakat usia produktif untuk berinvestasi emas digital pada e-Mas BRImo? (iv) apakah literasi keuangan, keamanan, dan persepsi risiko secara simultan berpengaruh terhadap minat masyarakat usia produktif untuk berinvestasi emas digital pada e-Mas BRImo?
Penelitian ini menggunakan objek masyarakat usia produktif. Penelitian yang secara khusus mengkaji minat investasi emas digital melalui  fitur e-Mas BRImo dengan objek masyarakat usia produktif masih terbatas. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2022) penduduk usia produktif adalah kelompok penduduk yang berada dalam rentang usia 15 hingga 64 tahun. Namun, penelitian ini menggunakan batas usia 17–64 tahun karena usia di bawah 17 tahun umumnya belum memiliki akses legal terhadap layanan perbankan dan investasi digital. Masyarakat usia produktif dianggap lebih relevan karena mereka merupakan pengguna aktif layanan perbankan digital sekaligus segmen utama investasi di Indonesia. Atas dasar tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis bagaimana literasi keuangan, keamanan, dan persepsi risiko investasi memengaruhi minat masyarakat dalam berinvestasi emas digital melalui fitur e-Mas BRImo.

2. Tinjauan Pustaka
2.1.   Landasan Teori
1. Theory of Reasoned Action (TRA)
Theory of Reasoned Action (TRA) atau Teori Tindakan Beralasan pertama kali diperkenalkan oleh Martin Fishbein dan Icek Ajzen pada tahun 1975. Teori  disusun menggunakan asumsi dasar bahwa manusia berperilaku dengan cara yang sadar, mempertimbangkan informasi yang tersedia, dan mempertimbangkan implikasi dari tindakan yang akan mereka lakukan (Fishbein & Ajzen, 2010).
Menurut Theory of Reasoned Action (TRA), penentu terdekat dari suatu perilaku adalah niat (behavioral intention). Seseorang akan melakukan suatu peerilaku jika ia memiliki niat untuk melakukannya, selanjutnya, niat tersebut ditentukan oleh dua faktor utama yaitu sikap terhadap perilaku (attitude toward the behavior) dan norma subjektif (subjective norm). Theory of Reasoned Action (TRA) menegaskan bahwa seseorang akan memiliki niat yang kuat untuk melakukan suatu perilaku apabila ia memiliki sikap yang positif dan memperoleh dukungan sosial dari lingkunganya.
Namun, dalam perkembangannya, Ajzen menyadari bahwa tidak semua perilaku berada di bawah kendali penuh individu. Terdapat kondisi di mana niat saja tidak cukup karena adanya hambatan internal (seperti kurangnya kemampuan atau pengetahuan) maupun eksternal (seperti ketersediaan waktu atau biaya). Keterbatasan TRA dalam menjelaskan perilaku yang membutuhkan sumber daya dan peluang inilah yang kemudian mendorong Ajzen (1991) untuk menambahkan variabel ketiga, yaitu Kontrol Perilaku Persepsian (Perceived Behavioral Control), yang kemudian melahirkan pengembangan teori baru yang disebut Theory of Planned Behavior (TPB).

2. Theory of Planned Behavior (TPB)
Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen pada tahun 1967. Dalam jurnalnya Ajzen (1991:181) Fungsi utama  Theory of Planned Behavior (TPB) adalah untuk memprediksi niat (intention). Intensi diasumsikan dapat menangkap faktor-faktor motivasional yang mempengaruhi perilaku. Menurut Ajzen  (1991) Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh niat (behavioral intention), sedangkan niat dipengaruhi oleh tiga konstruk utama, yaitu sikap (attitude toward behavior), norma subjektif (subjective norm), dan perceived behavioral control. Semakin kuat niat seseorang untuk terlibat dalam suatu perilaku, semakin besar kemungkinan perilaku tersebut akan dilaksanakan. Menurut (Ajzen, 2005) intensi perilaku (behavioral intention) dipengaruhi oleh tiga determinan utama secara independen yang tersaji dalam gambar berikut: 
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Gambar 2 Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991)
a. Sikap terhadap Perilaku (Attitude Toward the Behavior)
(Ajzen, 1991:188) mendefinisikan sikap terhadap perilaku sebagai sejauh mana seseorang memiliki evaluasi atau penilaian yang menguntungkan (positif) atau tidak menguntungkan (negatif) terhadap perilaku yang dimaksud. (Ajzen, 2005:123) menambahkan bahwa sikap ini ditentukan oleh keyakinan perilaku (behavioral beliefs). Seseorang yang meyakini bahwa suatu perilaku akan menghasilkan keuntungan, secara otomatis akan membentuk sikap yang positif terhadap perilaku tersebut. Sebaliknya, jika seseorang mempersepsikan suatu perilaku mengandung potensi kerugian atau risiko, maka sikap negatif akan terbentuk.
b. Norma Subjektif (Subjective Norm)
(Ajzen, 1991:188) mendefinisikan norma subjektif sebagai tekanan sosial yang dirasakan oleh individu untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku tertentu. Faktor ini berkaitan erat dengan pengaruh lingkungan sosial. (Ajzen, 2005:124) norma subjektif dibentuk oleh keyakinan (normative beliefs), yaitu persepsi individu mengenai apakah orang lain akan menyetujui atau tidak tindakan tersebut.
c. Kontral Perilaku Persepsian (Perceived Behavioral Control)
(Ajzen, 1991:188) kontrol perilaku persepsian yang mengacu pada persepsi individu mengenai kemudahan atau kesulitan dalam melakukan perilaku tersebut. Persepsi kontrol ini ditentukan oleh keyakinan kontrol (control beliefs), yaitu keyakinan tentang keberadaan faktor-faktor yang dapat memfasilitasi atau menghambat kinerja perilaku (Ajzen, 2005:125). Faktor-faktor tersebut dapat berupa sumber daya internal (pengetahuan dan keterampilan) maupun eksternal (ketersediaan dana dan keamanan teknologi).
Dalam konteks penelitian ini, Theory of Planned Behavior (TPB) digunakan untuk menjelaskan minat masyarakat usia produktif dalam berinvestasi emas digital melalui fitur e-Mas BRImo. Pada variabel persepsi risiko merepresentasikan sikap terhadap perilaku (attitude toward the behavior), yaitu bagaimana individu menilai kemungkinan kerugian dalam investasi emas digital sebagai dasar pembentukan sikap. Variabel literasi keuangan merepresentasikan komponen kontrol perilaku persepsian (perceived behavioral control) dari sisi internal, yang menunjukkan kemampuan individu dalam memahami informasi keuangan serta mengambil keputusan investasi secara rasional. Sementara itu, variabel keamanan berkaitan dengan kontrol perilaku persepsian. Dari sisi kontrol perilaku persepsian, keamanan sistem menjadi faktor pendukung eksternal yang mempengaruhi keyakinan individu dalam melakukan transaksi investasi digital. 

2. Minat Investasi
a. Definisi Minat Investasi
Minat menurut KBBI adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, yang meliputi arti sebagai gairah atau keinginan kuat. Sedangkan investasi menurut KBBI artinya adalah penanaman uang atau modal dalam suatu perusahaan atau proyek dengan tujuan memperoleh keuntungan. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) investasi adalah penanaman modal baik langsung maupun tidak langsung dengan harapan memperoleh keuntungan di masa depan. Dengan demikian minat investasi dapat diartikan sebagai kecenderungan atau dorongan dalam diri seseorang untuk menanamkan uang atau modal, baik secara langsung maupun tidak langsung  pada suatu perusahaan dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan. 
(Wijaya et al., 2024) menjelaskan bahwa minat investasi pada produk digital seperti emas online atau reksa dana digital didorong oleh kepercayaan terhadap sistem serta pemahaman finansial individu. Semakin tinggi literasi keuangan dan kepercayaan terhadap platform, semakin besar pula minat seseorang untuk berinvestasi.

b. Faktor yang mempengaruhi minat investasi
Menurut Radiya et. Al (2014) dalam tulisan (Athi’ulhaq, 2023) faktor yang dapat mempengaruhi minat investasi di antaranya:
1) Neutral information, merupakan informasi yang berasal dari luar dan memberikan informasi tambahan untuk membantu calon investor agar menjadi lebih komprehensif.
2) Personal financial needs, merupakan informasi pribadi yang diperoleh investor saat berada di dunia investasi dan dapat memandu investor dalam melakukan investasi berikutnya.
3) Self-image/firm image coincidence, merupakan informasi yang memiliki hubungan terhadap evaluasi citra perusahaan.
4) Social relevance, merupakan informasi tentang posisi saham perusahaan di bursa efek, dan tanggungjawab perusahaan terhadap lingkungan sekitar area operasional perusahaan, nasional maupun internasional.
5) Classic, merupakan kemampuan investor guna menentukan kriteria perilaku ekonomis.
6) Professional recommendation, merupakan pendapat, saran, atau rekomendasi dari para ahli atau profesional di bidang investasi.

c. Dasar Keputusan investasi
Menurut tulisan (Wawan, 2024) menyatakan bahwa terdapat beberapa dasar keputusan untuk melakukan investasi, diantaranya:
1) Return, merupakan alasan utama orang berinvestasi untuk menghasilkan keuntungan. Dalam konteks manajemen investasi, tingkat keuntungan investasi disebut sebagai return. Ini merupakan suatu hal yang wajar ketika para investor menuntut return tertentu atas modal investasi mereka (Handini & Astawinetu, 2020).
2) Risiko, Sudah sewajarnya jika investor mengharapkan return yang setinggi-tingginya dari investasi yang dilakukannya. Tetapi, ada hal penting yang harus selalu dipertimbangkan, yaitu berapa besar risiko yang harus ditanggung dari investasi tersebut. Umumnya semakin besar risiko, maka semakin besar pula tingkat return yang diharapkan.

3. Literasi Keuangan
a. Definisi Literasi Keuangan
Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 30/SEOJK.07/2017 tentang Pelaksanaan Kegiatan Dalam Rangka Meningkatkan Literasi Keuangan Di Sektor Jasa Keuangan menyatakan pengertian Literasi Keuangan adalah pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan, yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan.
Organisation for Economi Co-operation and Development (OECD/INFE, 2016) mendefinisikan literasi keuangan sebagai pengetahuan dan pemahaman atas konsep dan risiko keuangan, berikut keterampilan, motivasi, serta keyakinan untuk menerapkan pengetahuan dan pemahaman yang dimilikinya tersebut dalam rangka membuat keputusan keuangan yang efektif, meningkatkan kesejahteraan keuangan (financial well-being) individu dan masyarakat, dan berpartisipasi dalam bidang ekonomi (ojk.go.id, 2025)
Menurut (Remund, 2010) literasi keuangan dibagi menjadi 5 kategori yaitu:
1) Pengetahuan konsep keuangan (Knowledge of Financial Concepts).
2) Kemampuan dalam mengomunikasikan konsep keuangan (Ability to Communicate about Financial Concepts).
3) Kecakapan dalam mengelola keuangan pribadi (Aptitude in Managing Personal Finances).
4) Keterampilan dalam membuat keputusan keuangan yang tepat (Skill in Making Appropriate Financial Decisions).
5) Keyakinan dalam merencanakan kebutuhan keuangan dimasa depan secara efektif (Confidence in Planning Effectively for Future Financial Needs).

b. Indikator Literasi Keuangan
Indikator literasi keuangan merupakan alat ukur yang dipakai untuk mengetahui tingkatan literasi individu. Menurut OECD International Network on Financial Education dalam (Gultom, 2024) indikator terbagi menjadi tiga yaitu: 
1) Financial Knowledge (Pengetahuan Keuangan)
Pengatahuan keuangan merupakan pemahaman mengenai masalah keuangan pribadi, hal ini diketahui dan diukur melalui tingkat pemahaman individu dalam konsep keuangan pribadi. Dengan pengetahuan menganai keuangan, indvidu dapat mengambil keputusan melalui berbagai pertimbangan dengan tepat. 
2) Financial Behavior (Perilaku keuangan)
Dapat Indikator literasi keuangan ini berorientasi untuk spending and saving. diartikan bahwa financial behavior merupakan kemampuan dalam perencanaan, penganggaran, pengelolahan, pendendalian dan penyimpanan keuangan sehari hari. 
3) Financial Attitude (Sikap Keuangan)
Financial Attitude merupakan penilaian, pandangan terhadap keuangan yang diterapkan ke dalam sikapnya. Uang merupakan hal penting yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, maka individu akan berfikir bagaimana cara mendapatkan dan menggunakan uang tersebut, dan membuat individu memiliki pandangan mengenai keuangan yang dimiliki untuk masa depan

c. Faktor – faktor yang mempengaruhi Literasi Keuangan
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2016) faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan adalah jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan tingkat pendapatan.
1) Jenis Kelamin dapat mempengaruhi cara seseorang memahami, mengelola, dan mengambil keputusan terkait keuangan.
2) Tingkat Pendidikan semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin besar kemungkinan ia memahami instrumen keuangan, risiko investasi, dan pentingnya perencanaan keuangan jangka panjang.
3) Tingkat Pendapatan individu dengan pendapatan lebih tinggi cenderung memiliki lebih banyak kesempatan untuk belajar mengelola keuangan, menabung, dan berinvestasi. Sebaliknya, mereka yang berpendapatan rendah mungkin lebih fokus pada pemenuhan kebutuhan dasar sehingga literasi keuangan berkembang lebih lambat.

4. Keamanan
1. Definisi Keamanan
Keamanan data merupakan upaya untuk melindungi data dari akses yang tidak sah, perubahan yang tidak diizinkan, serta kerusakan atau kehilangan (Asrin et al., 2024). Keamanan mencerminkan sejauh mana seseorang meyakini bahwa teknologi yang digunakan mampu melindungi data pribadinya. Dengan kata lain, keamanan dipahami sebagai keyakinan pengguna bahwa informasi pribadi mereka tersimpan dengan baik dan tidak dapat diakses maupun diubah oleh pihak yang tidak berwenang. Oleh karena itu, ketika suatu sistem dianggap memiliki perlindungan yang kuat, pengguna akan merasa lebih percaya dan nyaman untuk memanfaatkannya (Wawan, 2024).
Menurut (Rahardjo, 2005) dalam jurnal Keamanan Sistem Informasi Berbasis Internet, keamanan sistem informasi mencakup:
1) Kerahasiaan (Confidentiality) kepercayaan pengguna bahwa data pribadinya tidak dapat diakses pihak lain.
2) Integritas (Integrity) keyakinan bahwa informasi dan saldo emas digital tersimpan akurat dan tidak dimanipulasi.
3) Ketersediaan (Availability) Dalam konteks investasi digital, berarti aplikasi selalu berfungsi dan transaksi dapat dilakukan kapan saja.
4) Autentikasi (Authentication) proses untuk memastikan identitas pengguna, misalnya melalui password, OTP, atau biometrick.
5) Non-repudiation (Tidak dapat disangkal) memastikan bahwa semua transaksi memiliki bukti yang sah sehingga tidak bisa disangkal oleh salah satu pihak.
Keamanan tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis, tetapi juga melibatkan keyakinnan psikologis pengguna terhadap perlindungan yang diberikan oleh penyedia layanan. (Wijaya et al., 2024) menjelaskan bahwa perceived security merupakan elemen penting yang dapat meningkatkan kepercayaan dan mengurangi persepsi risiko pengguna terhadap aplikasi investasi digital. Keamanan menjadi jembatan yang memperkuat niat pengguna dalam melakukan transaksi karena memberikan rasa aman terhadap perlindungan data dan dana mereka.

2. Indikator Keamanan
Menurut He et al., (2025) Keamanan dalam layanan keuangan digital menjadi aspek penting karena proses transaksi melibatkan akses terhadap data pribadi pengguna melalui aplikasi, platform, serta penyedia layanan keuangan. Menurut Raman Arasu dan Viswanathan dalam (Apriliani, 2024), indikator keamanan meliputi:
1. Jaminan Keamanan 
Jaminan Keamanan merupakan hal penting dalam sebuah transaksi digital sebab dengan adanya jaminan keamanan seseorang akan percaya dan tidak khawatir tentang data pribadinya.
2. Kerahasiaan Data 
Kerahasiaan data sangat penting dan harus dijaga karena jika datanya disalahgunakan akan menyebabkan kerugian kepada konsumen.

5. Persepsi Risiko
Menurut Bauer R,A, ()1960) dalam (Mareta et al., 2025) Persepsi risiko adalah setiap tindakan seorang konsumen yang menghasilkan konsekuensi secara tidak terduga dengan tingkat kepastian yang tinggi srta cenderung tidak memuaskan. . Menurut Pavlou (2003:77) dalam tulisan (Wawan, 2024) Persepsi risiko sebagai indikator pengukuran, menekankan bahwa pertimbangan mengenai risiko tertentu dan potensi kerugian adalah elemen yang tak terpisahkan dari setiap keputusan yang diambil dalam kehidupan sehari-hari.  Persepsi risiko merupakan faktor penting yang memengaruhi keputusan konsumen dalam menggunakan platform investasi digital. Secara teoritis, persepsi risiko dipandang sebagai hambatan psikologis yang dapat mengurangi minat seseorang dalam melakukan investasi. Penelitian (Putri & Yuliati, 2022) yang berjudul The Effect of Perceived Risk on Customer ’ s Behavioral Intention of Digital Gold Platform : The Moderating Role of Trust menjelaskan bahwa persepsi risiko mencerminkan sejauh mana individu merasa adanya potensi kerugian atau ketidakpastian ketika menggunakan platform investasi emas digital. Dalam penelitiannya persepsi risiko memiliki beberapa dimensi, yaitu:
1) Performance risk berkaitan dengan kekhawatiran bahwa platform digital tidak berfungsi dengan baik atau mengalami kegagalan sistem. 
2) Security risk mencakup kekhawatiran pengguna terhadap keamanan data dan transaksi yang dilakukan secara daring. 
3) Financial risk mencerminkan potensi kerugian finansial yang mungkin dialami pengguna akibat fluktuasi nilai emas atau kesalahan sistem. 
4) Social risk mencerminkan kekhawatiran pengguna terhadap pandangan negatif dari orang lain atas penggunaan platform digital. 
5) Psychological risk berkaitan dengan rasa cemas atau tidak nyaman yang dirasakan pengguna dalam melakukan transaksi investasi digital
Semakin tinggi risiko yang dirasakan, semakin rendah kecenderungan seseorang untuk menanamkan modalnya dalam bentuk investasi digitalPemahaman bahwa risiko adalah sesuatu yang pasti terjadi (keniscayaan) memungkinkan individu dan organisasi untuk bertindak secara bijaksana dan strategis dalam menghadapi tantangan yang mungkin timbul. Dengan mengakui bahwa tidak ada keberhasilan yang terjamin tanpa adanya risiko, seseorang dapat membuat persiapan, baik secara mental maupun praktis, untuk mengelola risiko sedemikian rupa sehingga dampak negatifnya dapat diminimalkan.
 
6. E - Mas BRImo
a. Definisi e-Mas BRImo
BRImo (BRI Mobile) merupakan aplikasi keuangan digital berbasis financial technology milik Bank Rakyat Indonesia (BRI) yang mengintegrasikan berbagai layanan perbankan, termasuk tabungan emas digital bekerja sama dengan Pegadaian. Aplikasi ini dirancang untuk memberikan kemudahan transaksi bagi nasabah, mulai dari transfer dana, pembayaran tagihan, hingga pembelian dan penyimpanan emas secara digital. Menurut BRI (2024), fitur tabungan e-Mas- BRImo memungkinkan pengguna membeli, menjual, dan memantau nilai emas secara real-time dengan saldo awal rendah, serta keamanan transaksi yang terjamin melalui sistem autentikasi ganda (PIN dan OTP). 
Kemudian fitur-fitur keunggulan yang ditawarkan dari e-Mas BRImo untuk mendukung kemudahan dan keamanan investasi meliputi:
1) Pembelian Emas Terjangkau: Pembelian emas melalui BRImo dapat dimulai dari nominal yang sangat terjangkau atau mulai dari 0,01 gram.
2) Real Time Online dan Autodebet: Harga jual dan beli emas, serta informasi saldo, sesuai dengan data Pegadaian. Transaksi pembelian dan penjualan dilakukan real time dengan Pegadaian. Layanan ini juga dilengkapi fitur autodebet untuk kemudahan investasi berkala.
3) Flow Pembukaan Tabungan Emas Singkat: Proses pembukaan tabungan emas hanya membutuhkan 8 langkah di BRImo.
4) Safe and Reliable: Fisik emas terjamin aman di Pegadaian dan diawasi oleh OJK. Keamanan transaksi terjamin melalui sistem autentikasi ganda (PIN dan OTP).

2.2 Hipotesis Penelitian
1. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Minat Investasi e-Mas BRImo.
Menurut (Lusardi & Mitchell, 2023) dalam jurnal The Importance of Financial Literacy: Opening a New Field, literasi keuangan yang baik memungkinkan individu memahami manfaat, risiko, dan mekanisme pasar keuangan, sehingga lebih mampu berpartisipasi dalam kegiatan investasi. Penelitian tersebut menegaskan bahwa literasi keuangan memiliki hubungan positif dengan perencanaan keuangan, pengambilan keputusan investasi, akumulasi kekayaan individu.
Temuan tersebut sejalan dengan penelitian (Gustinar, 2022)  yang menunjukkan bahwa Financial Literacy berpengaruh positif tidak signifikan terhadap minat investasi emas digital. Namun, hasil berbeda ditemukan oleh (Viana et al., 2021) yang menunjukkan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh negatif terhadap minat investasi mahasiswa. Meskipun mayoritas responden dalam penelitian ini sudah memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi, keputusan  mereka untuk tidak berinvestasi ternyata dipengaruhi oleh faktor lain di luar pengetahuan keuangan itu sendiri. Berdasarkan paparan tersebut, hipotesis pertama yang diujikan yaitu:
H1	: Literasi Keuangan berpengaruh  Positif terhadap Minat Berinvestasi Emas Digital E-Mas BRImo pada Masyarakat Usia Produktif.

2. Pengaruh Keamanan terhadap Minat Investasi e-Mas BRImo.
Keamanan mencakup perlindungan data pribadi, keaslian identitas pengguna, integritas transaksi, sert a kemampuan sistem untuk mencegah penyalahgunaan atau manipulasi informasi. alam layanan berbasis internet, aspek keamanan seperti kerahasiaan (confidentiality), integritas (integrity), autentikasi (authentication), dan ketersediaan sistem (availability) merupakan indikator yang memengaruhi keyakinan seseorang terhadap suatu platform (Rahardjo, 2005). Jika pengguna merasa bahwa aplikasi investasi mampu menjaga keamanan transaksi dan data mereka, maka hal tersebut akan meningkatkan rasa nyaman dan mendorong mereka untuk melakukan investasi.
Temuan tersebut sejalan dengan penelitian (Wawan, 2024) yang menunjukkan bahwa keamanan secara parsial memilik pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berinvestasi tabungan emas digital pada masyarakat pengguna BSI Mobile di Purwokerto Utara. Berdasarkan paparan tersebut, hipotesis pertama yang diujikan yaitu:
H2	: Keamanan berpengaruh Positif terhadap Minat Berinvestasi Emas Digital E-Mas BRImo pada Masyarakat Usia Produktif.

3. Pengaruh Persepsi Risiko terhadap Minat Investasi e-Mas BRImo.
Dalam jurnal (Suchitra et al., 2025) yang berjudul A Study on Perception of Investor in Digital Gold Market menjelaskan bahwa investor digital  gold masih menghadapi berbagai bentuk risiko yang membuat investor berhati-hati. Dalam studi tersebut menegaskan bahwa investor digital gold umumnya merasa cemas terhadap lemahnya regulasi pemerintah, potensi fraud, serta transparansi penyimpanan dan pembiayaan emas, sehingga persepsi risiko meningkat.
Temuan  ini sejalan dengan hasil penelitian terbaru milik  (Zaheer et al., 2025) yang menunjukkan bahwa dimensi risiko seperti risiko ekonomi, risiko fungsional, risiko waktu, dan risiko sosial terbukti memberikan pengaruh negatif dan signifikan terhadap niat investor untuk berinvestasi melalui platform digital. Berdasarkan paparan tersebut, hipotesis pertama yang diujikan yaitu:
H3	: Persepsi Risiko berpengaruh Negatif terhadap Minat Berinvestasi Emas Digital E-Mas BRImo pada Masyarakat Usia Produktif.

4. Pengaruh Literasi Keuangan, Keamanan, Persepsi Risiko terhadap Minat Investasi e-Mas BRImo.
Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat investasi menunjukkan bahwa literasi keuangan dan persepsi risiko merupakan variabel penting yang berkontribusi pada pembentukan niat seseorang untuk berinvestasi. Studi milik (Athi’ulhaq, 2023) yang meneliti pengetahuan, keamanan, dan persepsi risiko terhadap minat investasi emas digital menunjukkan bahwa semua variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap minat Generasi Z dalam investasi emas digital. Dalam penelitian (Putri & Yuliati, 2022) menemukan bahwa persepsi risiko yang dirasakan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap niat perilaku dalam penggunaan platform emas digital. Hasil ini menunjukkan bahwa persepsi risiko bertindak sebagai penghalang , di mana semakin tinggi risiko yang dirasakan konsumen, semakin rendah niat mereka untuk menggunakan atau mengadopsi platform investasi emas digital. Berdasarkan paparan tersebut, hipotesis pertama yang diujikan yaitu:
H4	: Literasi Keuangan, Keamanan, dan Persepsi Risiko secara simultan berpengaruh terhadap Minat Berinvestasi Emas Digital E-Mas BRImo pada Masyarakat Usia Produktif

2.3 Model Penelitian
1. Model Penelitian
a. Variabel Independen
1) Literasi Keuangan (X1)
2) Keamanan (X2)
3) Persepsi Risiko (X3)
b. Variabel Dependen
 Minat Investasi pada e-Mas BRImo (Y)


2. Gambar Model Penelitian
Gambar 2.2 Model Kerangka Penelitian
Literasi Keuangan
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2.4  Penelitian Terdahulu
Terdapat penelitian terdahulu yang dapat dilihat dari table berikut:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No
	Judul 
	Variabel
			Hasil

	1. 
	Pengaruh Pengetahuan, Keamanan Dan Persepsi Risiko Investasi Terhadap Minat Berinvestasi Tabungan E-mas Digital (Studi Kasus Pada Masyarakat Pengguna BSI Mobile di Purwokerto Utara)
(Wawan, 2024) 

	Dependen: 
Minat Investasi 
Independen: 
a) Pengetahuan
b) Keamanan
c) Persepsi Risiko
	· Pengetahuan secara parsial memilik pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berinvestasi tabungan emas digital pada masyarakat pengguna BSI Mobile di purwokerto utara
· Keamanan secara parsial memilik pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berinvestasi tabungan emas digital pada masyarakat pengguna BSI Mobile di purwokerto utara 
· Persepsi Risiko secara parsial memilik pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berinvestasi tabungan emas digital pada masyarakat pengguna BSI Mobile di purwokerto utara
· pengetahuan, keamanan, dan persepsi risiko secara simultan atau bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berinvestasi tabungan emas digital pada masyarakat pengguna BSI Mobile di purwokerto utara.

	2. 
	Pengaruh Pengetahuan, Keamanan dan Persepsi
Risiko Investasi Terhadap Minat Generasi Z Dalam Berinvestasi Emas Digital: Studi Pada E-Mas BSI Mobile
(Athi’ulhaq, 2023)

	Dependen: 
Minat Investasi 
Independen: 
a) Pengetahuan
b) Keamanan
c) Persepsi Risiko
	· Pengetahuan berpengaruh positif terhadap minat Generasi Z dalam investasi emas digital.
· Keamanan berpengaruh positif terhadap minat Generasi Z dalam investasi emas digital.
· Persepsi Risiko investasi berpengaruh positif terhadap minat Generasi Z dalam investasi emas digital.
· Pengetahuan, keamanan dan persepsi risiko investasi secara simultan berpengaruh terhadap minat Generasi Z dalam investasi emas digital.

	3. 
	The Effect of Perceived Risk on Customer’s Behavioral Intention of Digital Gold Platform: The Moderating Role of Trust
(Putri & Yuliati, 2022)
	Dependen: 
Customer’s Behavioral Intention
Independen: 
Perceived Risk
Moderasi:
Trust

	· Perceived Risk berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Niat Perilaku (Behavioral Intention)
·  (Trust) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat Perilaku (Behavioral Intention)

	4. 
	Literasi Keuangan , Inklusi Keuangan dan Minat Investasi Generasi Z di Jabodetabek
(Viana et al., 2021)
	Dependen: 
Minat Investasi 
Independen: 
a) Literasi Keuangan
b) Inklusi Keuangan
	· Tingkat literasi keuangan dan rata-rata inklusi keuangan generasi Z di Jabodetabek termasuk kategori well literate, literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap minat investasi, sementara inklusi keuangan berpengaruh terhadap minat investasi.

	5. 
	Analisis Keamanan dan Risiko Investasi Emas Digital Terhadap Minat Investasi: Studi pada Pegadaian Digital
(Ripada, 2020)
	Dependen: 
Minat Investasi 
Independen: 
a) Keamanan
b) Risiko Investasi
	· Keamanan dan Risiko Investasi mempunyai pengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel Minat Investasi (Y) Generasi Millennial

	6. 
	 Minat Investasi Mahasiswa-Mahasiswi FBE UII Terhadap Investasi Emas Digital
(Gustinar, 2022)
	Dependen: 
Minat Investasi 
Independen: 
a) Literasi Keuangan
b) Pengetahuan Investasi
c) Dasar Keputusan
d) Perencanaan Keuangan
	· Literasi keuangan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap minat investasi emas digital.
· Pengetahuan investasi berpengaruh positif signifikan terhadap minat investasi emas digital.
· Dasar keputusan investasi berpengaruh positif signifikan terhadap minat investasi emas digital.
· Perencanaan keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap minat investasi emas digital

	7. 
	Minat Generasi Z dalam Berinvestasi Tabungan Emas pada Pegadaian Digital Syariah
(Rinwantin & Setiyono, 2021)
	Dependen: 
Minat Investasi 
Independen: 
a) Keamanan
b) Risiko Investasi
	· Persepsi Risiko tidak berpengaruh signifikan terhadap minat investasi tabungan emas pada pegadaian digital syariah
· Pengetahuan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat investasi tabungan emas pada pegadaian digital syariah
· Persepsi Kemudahan  berpengaruh positif signifikan terhadap minat investasi tabungan emas pada pegadaian digital syariah



3 Metode Penelitian
3.1 Populasi dan Sampel
1. Populasi
(Sugiyono, 2023) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian ini melibatkan masyarakat yang tergolong usia produktif yakni umur tahun 17 – 64 dan merupakan pengguna BRImo di Jawa Tengah.

2. Sampel dan Teknik Sampling
(Sugiyono, 2023) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Metode sampling yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik pemilihan sampel yang mempertimbangkan kriteria tertentu sesuai kebutuhan penelitian. Metode ini digunakan karena hanya responden yang memenuhi kriteria. Kriteria yang dimiliki dalam sampel penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Berusia 17 – 64 Tahun
2. Belum pernah berinvestasi emas digital.
3. Mengetahui atau pernah melihat fitur e-Mas BRImo
Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus Lemeshow (Fitri, 2022)

 

Keterangan:              

n = jumlah sampel yang dicari
Z = skor Z pada kepercayaan 95% 
P = maksimal estimasi 0,5
d = alpha (0,10) atau sampling error (10%)

Maka: 



Dengan menggunakan rumus yang telah diuraikan sebelumnya, diperoleh bahwa penelitian ini membutuhkan 100 sampel. Analisis dalam penelitian ini, data akan bersifat kuantitatif dengan penekanan pada pengumpulan data primer. Data primer diperoleh melalui teknik kuesioner. Data primer memungkinkan penyajian peranyaan yang akan dijawab oleh responden, membuka peluang bagi mereka untuk memberikan tanggapan terhadap pertanyaan-pertanyaan tersebut. Dalam penelitian ini, kuesioner disebarkan menggunakan aplikasi Google Forms untuk mempermudah proses pengumpulan data. 
  
3.2 Skala Pengukuran Data
Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif (Sugiyono, 2023). Penelitian ini menggunakan teknik pengkuran dengan Skala Likert yang menghasilkan data bentuk interval. Menurut (Sugiyono, 2023) Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala Likert mengubah variabel yang diukur menjadi nilai kuantitatif yang dapat dihitung. Indikator dari setiap variabel digunakan sebagau panduan dalam menyusun intrumen berupa pertanyaan atau pernyataan. Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan skala interval dengan lima tingkatan nilai:
1. Sangat Tidak Setuju (STS)		diberikan nilai 1
2. Tidak Setuju (TS)			diberikan nilai 2
3. Netral (N) 				diberikan nilai 3
4. Setuju (S)				diberikan nilai 4
5. Sangat Setuju (SS)			diberikan nilai 5

3.3 Variabel Penelitian
Terdapat dua variabel pada penelitian ini, yaitu variabel dependen dan variabel independen. Variabel  dependen merupakan variabel terikat yang disebabkan akibat adanya variabel independen, sedangkan variabel independen merupakan variabel bebas yang dapat mempengaruhi variabel dependen (Sugiyono, 2023). Untuk memperjelas makna dan ruang lingkup vriabel dalam penelitian ini, diperlukan definisi operasional yang menggambarkan batasan dan arti masing-masing variabel.



Tabel 3.1 Definisi Operasional
	Variabel
	Definisi Operasional
	Indikator Variabel
	Skala

	Literasi Keuangan
	Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD/INFE, 2016) mendefinisikan literasi keuangan merupakan kombinasi kesadaran, pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku yang diperlukan untuk membuat keputusan keuangan yang tepat dan mencapai kesejahteraan keuangan individu.
	(Gultom, 2024)
1. Financial Knowledge
2. Financial Attitude
3. Financial Behavior


	1= Sangat Tidak Setuju
2= Tidak Setuju
3= Netral
4= Setuju
5= Sangat Setuju

	Keamanan
	Keamanan  merupakan upaya untuk melindungi data dari akses yang tidak sah, perubahan yang tidak diizinkan, serta kerusakan atau kehilangan (Asrin et al., 2024)
	(Apriliani, 2024)
1. Jaminan Keamanan
2. Kerahasiaan Data
	1= Sangat Tidak Setuju
2= Tidak Setuju
3= Netral
4= Setuju
5= Sangat Setuju

	Persepsi Risiko
	Persepsi risiko mencerminkan sejauh mana individu merasa adanya potensi kerugian atau ketidakpastian ketika menggunakan platform investasi emas digital (Putri & Yuliati, 2022)
	(Putri & Yuliati, 2022)
1. Performance Risk
2. Security Risk
3. Financial Risk
4. Social Risk
5. Psychologyal Risk
	1= Sangat Tidak Setuju
2= Tidak Setuju
3= Netral
4= Setuju
5= Sangat Setuju

	Minat Investasi
	Saharuddin (2020) dalam (Dika et al., 2024) menyatakan bahwa minat investasi adalah niat untuk mengetahui tentang suatu jenis investasi tertentu mulai dari kelebihan, kekurangan, kinerja investasi dan lain sebagainya dengan tujuan untuk memperoleh informasi untuk mengambil keputusan.
	(Dika et al., 2024)
1.Minat Transaksional
2.Referral Interest
3.Minat Prioritas
4.Minat Eksplorasi
	1= Sangat Tidak Setuju
2= Tidak Setuju
3= Netral
4= Setuju
5= Sangat Setuju



3.4 Alat Analisis Data
Metode analisis data yang akan digunakan adalah analisis statistik deskriptif, uji instrument, uji asumsi klasik, uji hipotesis, analisis regresi ganda, dan uji koefisien determinasi. Cara analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan statistik dan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26. Analisis yang digunakan meliputi:


1. Uji Instrumen
a. Uji validitas
Menurut (Ghozali, 2021) uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan Pearson Product moment, dengan cara melakukan korelasi dari setiap butir pertanyaan maupun pernyataan. Kriteria dalam pengujian validitas sebagai berikut: 
1) Jika nilai r hitung > r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan valid.
2) Jika nilai r hitung < r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid.

b. Uji Reliabilitas
Menurut (Ghozali, 2021) reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Variabel dinyatakan reliabel jika memenuhi kriteria sebagai berikut: 
1) Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka reliabel 
2) Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 maka tidak reliabel

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Menurut (Ghozali, 2021) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Distibusi normal adalah distribusi yang simetris dan berbentuk lonceng, dengan sebagaian besar nilai berpusat di sekitar nilai rata-rata. Rumus yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah rumus Kolmogorov-Smirnov dengan ketentuan data berdistribusi normal jika signifikansi > 0,05 dan data tidak berdistribusi normal jika signifikansi < 0,05.
b. Uji Multikolinearitas
Menurut (Ghozali, 2021) uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Jika hubungan antar variabel independen terlalu kuat, maka hal tersebut tidak baik. Uji multikolinearitas dapat dilihat melalui nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Ketika nilai Tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10 maka model regresi dianggap berhasil.
c. Uji Heterokedastisitas
Menurut (Ghozali, 2021) uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika residual konstan setiap pengamatan, maka dapat dikatakan homoskedastistas. Jika sebaliknya disebut heteroskedastistas dan model yang diharapkan adalah homoskedastistas atau tidak terjadi heteroskedastistas. Uji yang dilakukan pada uji heteroskedastisitas ini adalah uji Glejser. Jika hasil dari uji Glejser menghasilkan nilai signifikan > 0,05 maka dapat dikatakan homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas, sedangkan jika hasil yang diperoleh < 0,05 maka dikatakan heteroskedastisitas.


3. Uji Hipotesis
a.  Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda adalah analisis yang terdiri hanya dari dua variabel yakni variabel bebas dan variabel terikat. Dalam model ini mengasumsikan hubungan linier antara variabel dependen dan masing-masing prediktornya. Dalam analisis ini, digunakan rumus persamaan dari regresi linear berganda:
				Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + €
Keterangan:
Y	= Minat investasi emas digital
a	= Angka konstan koefisien
b	= Koefisien regresi
X1	= Literasi keuangan
X2	= Keamanan
X3 	= Persepsi risiko
€  	= error

b. Uji Simultan (Uji F)
Uji F menguji variabel independen dan dependen untuk melihat apakah keduanya sama-sama berpengaruh secara simultan, untuk melihat apakah uji t signifikan atau tidak, maka dapat dilihat dari hasil probabilitas jika < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima begitu pula sebaliknya.

c. Uji Parsial (Uji T)
Uji t digunakan untuk menunjukkan apakah variabel dependen memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap variabel dependen. Untuk melihat apakah uji t signifikan, jika hasil probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima begitu pula sebaliknya.

d. Uji Koefisien Determinasi (
Uji koefisien determinasi digunakan pada penelitian ini untuk melihat seberapa jauh tingkat kemampuan model dalam memperlihatkan variasi variabel dependen. Nilai rentang koefisien determinasi berada diantara 0 dan 1. Jika nilainya mendekati 1 maka variabel independen menyediakan hampir semua informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi dalam variabel dependen agar hipotesis dapat diterima. Sebaliknya, jika nilainya menunjukkan 0, maka kemampuan dari variabel dependen sangat terbatas, dan hipotesis akan ditolak.
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